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Penelitian terkait pola komunikasi antarpribadi pasangan suami istri lanjut usia penting 
dilakukan untuk mengetahui bagaimana cara mempertahankan pernikahan selama-
lamanya dan memiliki keluarga yang bahagia. Studi ini menggunakan teori 
komunikasi antarpribadi dan lebih di fokuskan terhadap berbagai macam pola 
komunikasi yang dibentuk oleh pasangan suami istri lanjut usia (ciri-ciri komunikasi 
antarpribadi), simbol-simbol verbal dan non verbal yang terbentuk. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan strategi studi kasus.        
Hasil penelitian lewat kajian pola komunikasi antarpribadi ini menunjukkan 
bahwa pasangan suami istri yang telah menjalani rumah tangga bertahun-tahun 
memiliki ciri-ciri beragam dalam implikasinya sebagai pasangan suami dan istri. 
Sedangkan, untuk pesan verbal dan non verbalnya pun memiliki keberagaman yang 
timbul dari setiap pasangannya, begitu pula dengan konsep diri yang terbentuk sebagai 
aplikasinya di dalam interaksi simbolik dengan pasangannya atau pun akan kesadaran 
dirinya sendiri. 
 
Kata kunci: Pola Komunikasi, Pasangan Suami Istri, Lanjut Usia. 
Abstract 
Research related to patterns of interpersonal communication of elderly couples is 
important to know how to maintain marriage forever and have a happy family. This 
study uses the theory of interpersonal communication and is more focused on various 
kinds of communication patterns formed by elderly couples (characteristics of 
interpersonal communication), verbal and non-verbal symbols formed. The method 
used in this study is descriptive qualitative with a case study strategy. 
The results of this study through a study of patterns of interpersonal communication 
show that married couples who have lived for many years have various characteristics 
in their implications as husband and wife. Meanwhile, for verbal and non-verbal 
messages also have diversity that arises from each pair, as well as the self-concept 
that is formed as its application in symbolic interaction with its partner or even its 
own awareness. 
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PENDAHULUAN 
Setiap pasangan yang akan 
menikah atau sudah menikah pasti 
menginginkan pernikahan yang 
bertahan selama – lamanya dan 
memiliki keluarga yang bahagia.  
Pernikahan adalah sesuatu yang sakral 
dan diinginkan setiap orang. 
Pernikahan juga tidak sembarang dapat 
dilakukan, karena banyak hal yang 
harus dipertimbangkan bagi pasangan 
untuk melanjutkan hubungan tersebut 
ke jenjang selanjutnya, selain itu harus 
ada kesepakatan antara kedua belah 
pihak pasangan tersebut. Definisi 
perkawinan menurut Kompilasi 
Hukum Islam (KHI) merumuskan 
sebagai berikut: "Perkawinan menurut 
hukum Islam adalah pernikahan, yaitu 
akad yang sangat kuat atau mitsaqan 
ghalizhan untuk mentaati perintah 
Allah dan melaksanakannya 
merupakan ibadah (Suma, 2012 : 46). 
Karena dalam pernikahan kedua belah 
pihak mengucapkan suatu janji yang 
sangat kuat sehingga kedua belah pihak 
tersebut memang harus benar – benar 
yakin dan menepati janjinya seumur 
hidup. 
Ada pula pernikahan yang 
harus berakhir dengan perceraian. 
Sampai saat ini sudah banyak terlihat 
fenomena orang tua tunggal yang di 
sebabkan semakin tinggi angka 
perceraian setiap tahunnya. Data di 
bawah ini menunjukan angka gugatan 
cerai yang ada di beberapa provinsi 
sejak 2012 hingga 2015 berikut 
menurut data dari Badan Pusat Statistik 
:  
    
Gambar 1.1 Data Talak dan Cerai 
sumber : www.bps.go.ids 
Menurut data yang ada di atas 
terlihat setiap tahunnya terjadi 
peningkatan jumlah perceraian di 
beberapa provinsi. Banyak faktor yang 
menyebabkan perceraian terjadi. Salah 
satunya adalah komunikasi yang 
kurang baik antara pasangan suami istri 
yang menyebabkan tidak harmonisnya 
hubungan antara pasangan suami istri 
dalam keluarga. Karena setiap 
pasangan suami istri yang sudah 
menjalani bahtera rumah tangga pasti 
mendapatkan hambatan serta rintangan 
yang membuat pasangan suami istri 
harus bertahan dalam setiap keadaan 
baik ataupun buruk dan hal itu tidaklah 
mudah. 
Komunikasi memang sangat 
penting bagi pasangan suami istri 
dalam pernikahan. Karena pernikahan 
tidak hanya menyatukan dua manusia 
saja tetapi di dalamnya terdapat 
tanggung jawab yang besar bagi pihak 
suami maupun istri. Dan setiap 
pasangan pasti berusaha untuk 
mempertahankan pernikahannya 
bagaimanapun caranya. Tujuan dari 
menikah itu pun dikarenakan pasangan 
ingin mendapatkan perhatian, kasih 
sayang dan kebahagiaan dalam 
hidupnya. Memang dalam pernikahan 
tidak selalu berjalan lurus dan baik -  
baik saja, ada pun pasangan yang 
merasa bosan atau merasa tidak 
nyaman dalam pernikahannya, ada juga 
pasangan yang dapat melewati setiap 
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masalah dengan mulus tetapi ada pula 
pasangan yang jika terkena masalah 
sulit untuk menyelesaikannya. 
Pernikahan tidak hanya menyangkut 
kedua belah pihak pasangan tetapi akan 
berlanjut dan membentuk rumah 
tangga yang menciptakan sebuah 
keluarga lalu menghasilkan seorang 
anak dan menjadi tanggung jawab 
bersama.  Karena itu setiap pasangan 
harus memiliki komunikasi yang baik 
dalam menjaga pernikahan dan 
keluarganya. 
Salah satu faktor untuk 
mewujudkan rumah tangga yang 
bertahan lama adalah keharmonisan 
dalam rumah tangga. Banyak hal yang 
sangat mempengaruhi hubungan antara 
suami istri dalam rumah tangga agar 
tetap harmonis. Salah satunya adalah 
komunikasi. Komunikasi mempunyai 
makna yang luas, meliputi segala 
penyampaian energi, gelombang suara, 
tanda di antara tempat, sistem atau 
organisme. Kata komunikasi sendiri 
dipergunakan sebagai proses, sebagai 
pesan, sebagai pengaruh atau secara 
khusus sebagai pesan psikoterapi 
(Rakhmat, 2012 : 4). Dalam 
berkomunikasi tentunya isi pesan harus 
utuh hingga akhirnya dapat 
tersampaikan kepada komunikan, jika 
pesan tersebut tidak utuh maka dapat 
menimbulkan kesalahpahaman. 
Adapun menurut Duvall dan Miller 
untuk mengoptimalkan sebuah 
hubungan suami dan istri harus mampu 
menciptakan komunikasi yang 
harmonis dalam keluarga, sebab 
komunikasi harmonis akan 
memungkinkan adanya saling 
pengertian terhadap segala aspek 
kehidupan itu sendiri. Hal-hal tersebut 
dapat dioptimalkan dengan cara 
mengefektifkan komunikasi antar 
keluarga, serta menyediakan waktu 
bersama keluarga agar dapat terbentuk 
keharmonisan dalam keluarga. Jika 
perkawinan berjalan dengan baik, 
maka kepuasan yang didapatkan 
masing-masing pasangan lebih besar 
dibandingkan dengan kepuasan dari 
dimensi-dimensi lain dalam kehidupan 
(Duvall dan Miller 1985).   
Dalam rumah tangga yang 
harmonis tentunya harus memiliki 
komunikasi yang baik. Komunikasi 
yang sering digunakan pasangan suami 
istri dalam berinteraksi adalah 
komunikasi antar pribadi. Komunikasi 
antarpribadi secara umum adalah 
komunikasi antara orang-orang secara 
tatap muka, masing-masing orang yang 
terlibat dalam komunikasi tersebut 
saling mempengaruhi persepsi lawan 
komunikasinya. Komunikasi 
antarpribadi adalah komunikasi yang 
terjadi diantara dua orang yang telah 
memiliki hubungan yang jelas, yang 
terhubungkan dengan beberapa cara. 
Jadi komunikasi antarpribadi misalnya 
komunikasi yang terjadi antara ibu 
dengan anak, dokter dengan pasien, 
dua orang dalam suatu wawancara, dan 
sebagainya (Devito, 1997 : 231). 
Komunikasi antarpribadi ini juga 
sering digunakan pasangan suami istri 
dalam keluarga. 
 Dalam rumah tangga 
keharmonisan pernikahan adalah 
keadaan yang saling terkait antara 
suami dan istri dengan terciptanya 
saling menghormati, saling menerima, 
saling menghargai, saling 
mempercayai, dan saling mencintai 
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antar pasangan sehingga dapat 
menjalankan peran-perannya dengan 
penuh kematangan sikap, dan dapat 
melalui kehidupan dengan penuh 
keefektifan dan kepuasan batin bagi 
kedua belah pihak. Keharmonisan itu 
sendiri tidak dapat dengan sendirinya 
tetapi ada upaya – upaya untuk 
menciptakan dan mempertahankan dari 
pihak suami ataupun istri. 
Jika manusia hanya 
mementingkan ego mereka terhadap 
yang lainnya, maka jenis cinta seperti 
itu tidak dapat bertahan lama. Dalam 
hubungan cinta yang sejati, seseorang 
tidak semestinya bertanya seberapa 
banyak yang dapat diperolehnya, 
namun seberapa banyak yang dapat 
diberikannya. Kecantikan dan 
kemudaan telah memudar, seorang 
suami yang hanya melihat cinta dari 
aspek jasmani dapat berpikir untuk 
memiliki wanita muda lagi. Jenis cinta 
begini adalah jenis cinta binatang atau 
nafsu. Jika seorang pria benar-benar 
mengembangkan cinta sebagai suatu 
ekspresi dari perhatian manusia 
terhadap makhluk lainnya, ia tidak 
akan hanya memperhatikan kecantikan 
luar dan fisik dari pasangannya. 
Kecantikan dan kejelitaan pasangannya 
semestinya berada di dalam hati dan 
pikirannya, bukan pada tampak 
luarnya. Demikian pula, seorang istri 
yang mengikuti ajaran Buddha tidak 
akan pernah mengabaikan suaminya 
meskipun suaminya itu telah menjadi 
tua, miskin atau sakit (Dhammananda, 
2003 : 16-17). Karena rasa cinta dan 
kasih sayang tidak hanya dilihat dari 
fisik tetapi lebih mengutamakan 
perasaan yang dirasakan oleh pasangan 
suami istri tersebut. 
Pasangan yang sudah menikah 
dalam jangka waktu yang lama pasti 
memiliki permasalah tersendiri, 
apalagi mereka sudah lama menjalin 
hubungan dalam pernikahan tersebut 
hingga umur mereka tidaklah muda 
lagi. Dalam pernikahan, hubungan 
romantis menjadi hubungan yang 
penting bagi pasangan suami istri 
karena semakin bertambahnya usia 
pasangan suami istri membutuhkan 
perhatian yang diberikan oleh pasangan 
untuk mengurangi kesepian. 
Sedangkan pada hasil penelitian di 
Negara barat bentuk romantis sering 
kali di tunjukkan di tempat umum 
seperti pada pengamatan yang 
dilakukan oleh Markey ketika 
pasangan lanjut usia sedang duduk di 
taman saling berpegangan tangan, 
berciuman dan berpelukan saling 
berbagi kasih sayang. Sedangkan 
kebanyakan romantis yang ada di 
Indonesia tidak ditunjukkan seperti itu 
karena berbedaan budaya. (Markey, 
2007 : 581)  
Pasangan lanjut usia adalah 
pasangan yang berkomitmen dalam 
pernikahannya walapun banyak 
masalah yang sudah dihadapi mereka 
tetap bisa mempertahankan pernikahan 
mereka dengan usia mereka tidak muda 
lagi dan pastinya setiap orang 
menginginkan pernikahan yang 
bertahan selama – lamanya karena 
mereka sudah sangat mengenal satu 
sama lain. Kedekatan pada pasangan 
memiliki peran penting karena 
memiliki pasangan hidup dianggap 
dapat memberikan kebahagiaan. 
Beberapa penelitian dapat mengungkap 
bahwa orang yang berstatus menikah 
secara rata-rata terlihat lebih bahagia 
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dari pada orang yang tidak menikah. 
Pada dasarnya kebahagiaan pasangan 
akan tercapai jika ada kesediaan saling 
berkorban, saling menyesuaikan diri, 
saling merawat cinta kasih, perasaan 
menjadi satu, kedewasam kepribadian 
dan kematangan emosional (Romas, 
2011 : 28)  
Karena konteks dalam 
penelitian ini adalah pola komunikasi 
antarpribadi, peneliti ingin mengetahui 
pola komunikasi antar pribadi dalam 
pasangan suami istri lanjut usia. Karena 
saat ini banyak pasangan yang masih 
muda umur pernikahannya sudah 
bercerai begitu saja. Subjek dalam 
penelitian ini adalah pasangan suami 
istri yang masih dalam ikatan 
pernikahaan dan berdomosili di kota 
Bandung. Maka dari paparan tersebut 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
“Pola komunikasi antarpribadi 
pasangan suami istri lanjut usia”.  
Temuan dan Pembahasan Hasil 
Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang diperoleh di lapangan, peneliti 
mendapatkan beberapa temuan 
mengenai gambaran pola komunikasi 
antarpribadi pasangan suami istri lanjut 
usia melalui studi kasus. Dalam 
pembahasan ini dipaparkan tentang 
bagaimana pasangan suami istri lanjut 
usia mempertahankan rumah 
tangganya dalam waktu yang lama. 
Dalam penelitian ini juga, ditemukkan 
mengenai bagaimana pasangan suami 
dan istri menyampaikan keterbukaan 
komunikasi yakni seperti pikiran 
positif untuk menanggulangi adanya 
konflik atau hambatan dalam berumah 
tangga, memahami bagaimana setiap 
karakter antar pasangan, menerima 
kritikan yang disampaikan antar 
pasangan, tentang bagaimana 
dukungan yang saling mengiringi 
dalam berumah tangga.    
Ciri - Ciri Dari Komunikasi Antar 
Pribadi Yang Efektif 
Dari begitu banyaknya pengertian 
mengenai ciri-ciri komunikasi 
antarpribadi yang efektif, menurut 
hasil dilapangan penulis menemukan 
bahwa ciri-ciri komunikasi 
antarpribadi yang efektif itu terjadi 
ketika komunikator (suami) dapat 
mengetahui secara langsung 
tanggapan dari komunikan (istri) atau 
sebaliknya, dan secara pasti akan 
mengetahui apakah komunikasinya 
positif, negatif dan berhasil atau tidak. 
Apabila tidak berhasil, maka 
komunikator dapat memberi 
kesempatan kepada komunikan untuk 
bertanya seluas-luasnya. Dalam 
penelitian ini peneliti menjabarkan 
hasil yang merujuk kepada teori 
Devito mengenai ciri – ciri komunikasi 
antarpribadi. 
Keterbukaan 
Dari tiga kategori mengenai 
keterbukaan, yang pertama adalah 
tentang bagaimana komunikator 
memberikan informasi semua tentang 
masa lalunya (riwayat hidupnya) 
sampai pada saat ini, seperti tiga 
keterbukaan. Pertama, keterbukaan 
komunikator memberikan informasi 
semua riwayat hidupnya secara terbuka 
dan sukarela kepada komunikan dan 
tidak ada hal yang tersembunyi dengan 
patut dan wajar tetapi tidak harus di 
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segerakan. Kedua, komunikator 
bersedia jujur apapun tanggapannya 
dari komunikan. Ketiga, Komunikator 
mengakui dan bertanggung jawab atas 
apa yang diucapkan. 
Keterbukaan memberikan 
informasi semua riwayat hidupnya 
secara terbuka dan sukarela kepada 
komunikan dan tidak ada hal yang 
disembunyikan di katakan penting oleh 
Wachyu pasangan pertama karena 
menurutnya inti dari komunikasi itu 
adalah menyampaikan pesan dan 
bahkan tidak sebatas gagasan pikiran 
saja tapi menyangkut permasalahan 
dari hati ke hati juga. 
Sejalan dengan apa yang di 
katakan oleh suaminya (Wachyu), Erna 
sebagai istrinya juga menekankan 
bahwa keterbukaan itu sudah menjadi 
kebiasaan dalam rumah tangga mereka 
Sementara itu, apa yang 
dikatakan oleh pasangan kedua 
mengenai keterbukaan masih sama 
bahwa hal itu penting dalam menjalin 
hubungan sebagai bentuk 
mengantisipasi jika adanya konflik. 
Namun, dengan catatan bahwa 
keterbukaan ini tidak disampaikan di 
depan anak-anaknya karena apa yang 
mereka (Ahmad dan Nia) bicarakan 
harus dipertanggung jawabkan hanya 
di depan pasangan. 
Ahmad juga mengatakan bahwa 
apapun itu bahasannya, semua 
komunikasi harus dilakukan secara 
terbuka sejujur-jujurnya sampai tuntas, 
dan menilik dari perkataannya tersebut 
maka sesuai dengan apa yang dikatakan 
oleh De Vito mengenai salah satu 
faktor keterbukaan bahwa komunikan 
harus bersedia menyampaikan 
semuanya secara jujur terlepas apa 
tanggapan (stimulus) dari 
pasangannya.  
Meskipun sebelumnya 
dikatakan bahwa Ahmad selalu terbuka 
mengenai apapun itu bahasannya tapi 
berbeda dengan jawaban pasangannya 
(istrinya). Nia lebih menilai 
keterbukaan secara situasional  ada 
pula batasan-batasan mengenai besar 
kecilnya permasalahan dengan alasan 
untuk tidak memperumit sebuah 
masalah yang ada. Bahkan, untuk 
sesuatu hal dengan alasan pribadi jika 
Nia tidak bisa mengungkapkan hal 
yang seharusnya di komunikasikan 
maka Nia tidak akan terbuka untuk itu. 
Jadi, melihat dari jawaban Nia 
(pasangan Achmad) maka teori De Vito 
tentang keterbukaan dari asepek yang 
pertama bahwa tidak disegerakan untuk 
terbuka termasuk riweayat hidupnya 
diklarifikasi oleh pasangan Achamd 
dan Nia, terutama yang ditegaskan oleh 
Nia yang menilai bahwa jika ada hal 
yang tidak bisa terbuka maka tidak 
akan disampaikan dan selalu melihat 
berapa besar atau ringannya 
permasalahan yang disampaikan. 
Sementara untuk pasangan 
selanjutnya, Retmono dan Eli yang 
sudah memasuki umur pernikahan 
yang ke 32 tahun menilai bahwa, 
sebuah keterbukaan itu harus 
dilaksanakan dan dikelola agar sebuah 
organisasi terjalin dengan baik.  
Menurut Retmono, keluarga 
juga (pasangan suami istri) sudah di 
ibaratkan layaknya membentuk sebuah 
organisasi yang didalamnya harus 
terjalin komunikasi dengan baik dan 
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terbuka tanpa ada yang disembunyikan. 
Ada berbagai cara dalam menjalin 
sebuah keternbukaan menurut 
Retmono seperti dalam membahas 
pekerjaan jika ada permasalahan maka 
akan tetap diseampaikan secara terbuka 
namun cara untuk mengatasi 
permasalan pekerjaan tersebut akan 
dilakukan dengan cara masing-masing. 
Sementara untuk istri dari Retmono 
(Eli) menyinggung permasalahan 
terbuka ini dengan pandangan yang 
berbeda Menurut Eli tidak serta merta 
bahwa semua bahasan/permasalahan 
harus disampaikan secara terbuka, 
karena menurutnya meskipun ada 
sesuatu permasalahan yang tidak 
disampaikan secara terbuka maka 
seharusnya pasangan hanya harus 
menerima saja, karena Eli menilai 
pernikahan yang sudah berumur 32 
tahun ini hanya perlu menerima semua 
permasalahan yang ada karena 
menurutnya semua manusia memiliki 
kekurangan.  
Untuk jawaban pasangan 
Retmono dan Eli ini mempunyai 
penilaian yang berbeda terhadap 
keterbukaan komunikasi. Jadi, untuk 
teori De Vito mengenai aspek 
keterbukaan yang pertama bahwa 
keterbukaan harus disampaikan 
semuanya termasuk riwayat hidupnya 
namun tidak dengen sesegara mungkin, 
di klarifikasi dengan baik disini oleh 
jawaban dari Eli yang menilai bahwa 
jika ada sesuatu hal yang tidak bisa 
disampaikan secara terbuka maka, 
suami harus menerimanya saja. 
Untuk, pasangan selanjutnya (Enjang 
dan Nina) memiliki pandangan yang 
berbeda pula terhadap keterbukaan 
komunikasi yang terjalin di dalam 
rumah tangganya. Namun, menurut 
Nina justru untuk permasalahan 
keterbukaan komunikasi kedua belah 
pihak tidak serta-merta terbuka dengan 
alasan yang tidak begitu kuat pula. Jadi, 
jika mengacu kepada pemahaman teori 
dari De Vito maka, kedua belah pihak 
tidak terlalu sejalan dengan apa yang 
dikatakan oleh De Vito karena jsutru 
keterbukaan di dalam pasangan ini 
tidak serta merta selalu dilakukan. 
Pasangan selanjutnya, Hermawan dan 
Yetty yang sudah memasuki umur 
pernikahan selama 30 tahun, 
menyatakan adanya perbedaan dalam 
menilai tentang keterbukaan 
komunikasi, meskipun keduanya tetap 
menjunjung keterbukaan didalam 
hubungan yang dijalinnya. 
Hermawan (suami) dari Yetty 
menyatakan bahwa keterbukaan 
komunikasi itu selalu disampaikan, 
bahkan tidak untuk ditunda-tunda. Jadi, 
secara tidak langsung Hermawan 
menilai bahwa keterbukaan 
komunikasi amatlah penting di dalam 
menjalin sebuuah hubungan rumah 
tangga. Berbeda dengan Hermawan, 
Yetty mempunyai jawabannya sendiri 
meskipun tetap menjunjung 
keterbukaan komunikasi pada intinya. 
Menurut Yetty, keterbukaan 
komunikasi yang terjalin di dalam 
hubungan rumah tangganya begitu 
fleksibel, ini terlihat dari jawabannya 
yang menyatakan jika suaminya akan 
tergerak terlebih dahulu jika ada suatu 
permasalahan yang hendak akan 
disampaikan oleh Yetty, jadi terkadang 
tanpa Yetty menyampaikan secara 
langsung, suaminya pun sudah 
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langsung tersadar. Dan jawaban dari 
kedua belah pihak ini sejalan dengan 
teori keterbukaan yang di sampaikan 
oleh De Vito dari aspek ketiga yang 
menyatakan jika apapun stimulus 
(responnya) maka komunikator 
(Hermawan) harus jujur. 
Pasangan terakhir, Sumardi dan 
Euis yang merupakan pasangan paling 
senior dari semua narasumber (usia 
pernikahan 53 tahun). Menyatakan hal 
yang senada terhadap keterbukaan 
komunikasi di dalam hubungan rumah 
tangganya. 
 Dari jawaban kedua belah pihak 
(Sumardi dan Euis), maka keduanya 
sama-sama menyatakan  respon yang 
hampir sama terhadap keterbukaan 
komunikasi yang menilai bahwa 
keterbukan di dalam hubungan suami 
istrinya melihat (tergantung) dari apa 

























dan Nia Rostiana 
 Ahmad : 
keterbukaan 




tidak di depan 
anak-anaknya 





















 Nina : tidak 
terbuka 
Retmono dan Eli 
Mintarsih 
Herman  











 Eli : 
situasional, 













































 Mengacu kepada teori dari De 
Vito yang menyatakan bahwa empati 
adalah kemampuan seseorang untuk 
mengetahui apa yang sedang dialami 
orang lain pada suatu saat tertentu, dari 
sudut pandang orang lain itu, melalui 
kacamata orang lain. Penulis 
menyajikan paparan dari jawaban 
narasumber. Pertama, yaitu pasangan 
Wachyu Sundayana dan Erna 
Rusilawati yang sudah memasuki usia 
pernikahan yang ke-33 tahun. 
Wachyu menyatakan bahwa di 
dalam menyampaikan pola 
komunikasi, terutama dalam 
komunikasi interpersonal (hubungan 
suami dan istri) itu menyangkut tentang 
perasaan (hati), jadi sebabnya apa yang 
disampaikan oleh Wachyu harus 
dipilah dan dipilih di dalam bahasanya 
terutama di dalam hal yang sifatnya 
mengoreksi dan mengkritik terhadap 
istrinya (Erna). Terutama, menyangkut 
ke dalam kondisi psikis apa yang 
sedang di alami oleh istrinya sendiri. 
Apa yang disampaikan oleh Wachyu 
sesuai dengan teori tentang empati 
yang disampaikan oleh De Vito, yaitu 
selain mengetahui dari sudut pandang 
orang lain, komunikator juga harus 
berusaha mengetahui apa yang sedang 
dialami oleh oranglain. Terutama 
dalam pasangan ini, karena keduanya 
berasal dari budaya Sunda yang dimana 
semuanya harus bertutur kata dengan 
baik dan benar (sopan), jadi kondisi 
atau perasaan seseorang tentu harus 
diketahui.  
Selain itu, Wachyu menyatakan 
bahwa jika seseorang lelaki dan 
perempuan tidak selalu memiliki 
penerimaan yang sama, maksudnya 
jika perempuan secara umum sesuai 
dengan kodratnya melihat sesuatu itu 
dengan lebih rinci dan sangat 
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mengutamakan perasaannya, berbeda 
dengan laki-laki yang melihat secara 
umum dan kurang merinci. Maka dari 
itu sesuai apa yang di katakan De Vito 
bahwa kemampuan untuk mengetahui 
kondisi seseorang sebelum 
menyampaikan pesan telah di katakan 
oleh Wachyu kepada Erna (istrinya). 
Berbeda dengan istrinya (Erna) 
yang sudah menganggap bahwa 
suaminya (Wachyu) selalu menerima 
dan memaklumi sehingga Erna tidak 
terlalu berempati kepada suaminya jika 
mengatakan sesuatu. Hal ini berbeda 
dengan apa yang di sampikan oleh De 
Vito mengenai empati yang 
mangatakan jika menyampaikan 
sesuatu harus melihat juga apa yang 
sedang dialami oleh lawan pasangan 
(komunikasinya). 
Pasangan selanjutnya, yaitu 
Enjang dan Nina lebih menilai bahwa 
empati itu juga tidak selalu harus di 
pahami oleh Enjang karena menurut 
Enjang jika empati itu dihadapkan 
dalam sebuah pekerjaan, maka 
menurutnya pasangannya (Neyna) 
harus mengerti tanpa disertai dengan 
alasan yang kuat seperti apa yang 
disampaikannya. 




























Selanjutnya, mengenai bahasan 
mengenai dukungan situasi dalam 
berumah tangga seperti apa yang 
dikatakan oleh De Vito bahwa 
dukungan situasi yang terbuka untuk 
mendukung komunikasi berlangsung 
efektif. Hubungan interpersonal yang 
efektif adalah hubungan dimana 
terdapat sikap mendukung. Individu 
memperlihatkan sikap mendukung 
dengan bersikap deskriptif bukan 
evaluatif, spontan bukan strategik.  
Adapun paparan yang 
disampaikan oleh pasangan pertama 
(Wachyu dan Erna) mengenai 
dukungan situasi dalam menjalin 
pasangan suami istri memiliki 
pandangan yang beragam.   
Menurut Wachyu, Erna 
memiliki sesuatu hal yang dapat 
melengkapinya sebagai seorang suami 
(laki-laki) yaitu istrinya selalu 
memperhatikan berbagai detail karena 
sosoknya yang telaten, dan karena 
perempuan itu lebih melihat secara 
keseluruhan secara detail maka, 
Wachyu merasa kepribadiannya yang 
cenderung tidak terlalu detail karena 
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kodratnya sebagai laki-laki yang 
melihat semuanya secara umum  itu 
merasakan bahwa istrinya sudah tepat 
menjadi pasangannya yang cenderung 
melengkapi kekurangannya di dalam 
hal ini. Sementara dukungan situasi 
dipaparkan oleh istrinya (Erna), 
sebagai berikut. 
Erna memiliki dukungan situasi 
di dalam hubungan suami istri dengan 
pandangan yang berbeda yaitu dengan 
menekan ego-nya agar lebih 
disesuaikan setelah menikah, dan 
terkesan lebih melebur bersama untuk 
permasalahan ego dan lebih 
menghormati Wachyu sebagai sosok 
suaminya agar Wachyu selalu merasa 
mendapat dukungan dan lebih dihargai 
sebagai sosok laki-laki. 
Dari kedua paparan pasangan 
suami dan istri yang pertama, sesuai 
dengan apa yang disampaikan De Vito 
mengenai dukungan situasi di dalam 
berumah tangga yang menyatakan jika 
dukungan itu disampaikan secara 
deskriptif bukannya evaluatif, dan ini 
semua demi tercapainya dukungan 
secara terbuka dan komunikasi selalu 
efektif. 
Pasangan selanjutnya, memiliki 
pandangan yang sama terhadap 
dukungan situasi dalam berumah 
tangga. Ahmad dan Nia, cenderung 
memiliki pandangan dan pemahaman 
yang sama sebagai bentuk atau 
dukungan situasi dalam hubungan 
suami dan istri yaitu selalu sama-sama 
lebih memaklumi dan mengerti antar 
satu sama lain. Uniknya, pasangan ini 
lebih menekankan terhadap 
penerimaan satu sama lain sebagai 
bentuk dukungan situasi, seperti apa 
yang dikatakan oleh Ahmad (suami 
dari Nia).  
Untuk pasnagan selanjutnya, 
Retmono dan Eli. Memiliki pandangan 
yang sama (Retmono) seperti apa yang 
dipaparkan pasangan Ahmad dan Nia 
bahwa bentuk dukungannya itu 
disampaikan atau dibentuk dengan cara 
bagaimana dirinya lebih mengerti 
pasangannya (istrinya), sebagaimana 
yang dipaparkannya.  
Namun, Eli memiliki paparan 
yang berbeda. Dia menekankan 
keterbukaan komunikasi, kejujuran, 
dan saling kepercayaan sebagai 
dukungan yang dia bentuk terhadap 
suaminya. Dilihat dari jawaban 
keduanya, Enjang dan Ina memiliki 
bentuk yang sama dalam hal dukungan 
situasi yaitu dengan cara lebih 
menkankan tehadap kepercayaan dan 
penerimaan. Ini pula jika mengacu 
terhadap apa yang dikatakan De Vito 
mengenai paparan dukungan 
situasi/saling mendukung, maka apa 
yang dikatakan keduanya tepat karena 
selama dukungan itu bersifat deskriptif 
namun tidak evaluatif dan strategic 
maka itu dilhat sebagai bentuk saling 
mendukung dari pasangan ini.  
Masih dalam bahasan yang 
sama mengenai dukungan situasi/saling 
mendukung, pasnagan Herman dan 
Yetty, Machdi dan Euis, kedua 
pasangan ini masih memiliki 
pandangan dan pemahaman yang sama 
terhadap bentuk dari saling mendukung 
terhadap satu sama lain, yaitu lebih 
menekankan kepada kepercayaan, 
pengertian, dan penerimaan. Dan ini 
semua sifatnya masih dilakukan secara 
deskriptif, tidak ada evaluasi di antar 
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kedua pasangan ini. Maka, jika 
mengacu kepada pemahaman De Vito 
mengenai dukungan situasi ini semua 
tepat dengan apa yang dikatakannya. 





















 Ahmad : 
memaklumi dan 
menerima 






 Enjang : saling 
percaya, tidak 
pernah melarang 
 Nina : kekurangan 
sudah dianggap 






 Retmono : saling 
mengerti 






 Hermawan : 
kepercayaan 




 Machdi : saling 
mengerti 





Mengacu kepada De Vito, rasa 
positif itu ketika seseorang harus 
memiliki perasaan positif terhadap 
dirinya, mendorong orang lain lebih 
aktif berpartisipasi, dan menciptakan 
situasi komunikasi kondusif untuk 
interaksi yang efektif. Maka, jika 
mngacu terhadap apa yang dikatakan 
oleh De Vito tadi pasangan yang 
pertama Wachyu dan Erna sudah sesuai 
dengan apa yang dijabarkan tadi, 
namun dengan bentuk yang berbeda. 
Pasangan yang lainnya, 
cenderung memiliki prinsip dan 
pandangan yang sama dalam 
membentuk rasa positif terhadap antar 
pasangannya yaitu dengan cara 
memelihara kepercayaan yang memnag 
sudah di tanam semenjak mereka 
berpacaran, mereka pula cenderung 
tidak memiliki konflik di dalam hal ini. 
Seperti apa yang disampaikan oleh 
beberapa pasangan berikut ini. Dia 
menyampaikan kepercayaannya lebih 
tertanam disaat dulu masih berpacaran 
dengan istirnya, justru disaat sekarang 
telah memasuki usia lanjut, Mahdi 
lebih mempunyai rasa cemburu 
terhadap istrinya. Seperti apa yang 
disampaikan. Jadi, apa yang 
disampaikan oleh De Vito tidak serta 
merta menjadi prinsip Mahdi di dalam 
menjalankan rasa positifnya dalam hal 
kecemburuan.  
Dan ini timpang dengan 
jawaban dari istrinya Euis yang selalu 
percaya terhadap suaminya sejak dari 
dulu, meskipun selalu ada saja 
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beberapa faktor eksternal yang sempat 
memengaruhi perasaan positif terhadap 
suaminya meskipun pada akhirnya 
tetap Euis lebih percaya terhadap 
suaminya 







































 Machdi :  




Simbol – simbol komunikasi 
Komunikasi verbal 
Simbol atau pesan verbal 
adalah semua jenis simbol yang 
menggunakan suatu kata atau lebih. 
Bahasa juga dapat dianggap sebagai 
sistem kode verbal (Deddy Mulyana 
dalam Darsun H, 2012:10). 
Komunikasi verbal mempunyai aspek-
aspek seperti perbendaharaan kata- 
kata, kecepatan, intonasi suara, humor, 
singkat dan jelas, waktu yang tepat. 
Komunikasi verbal yang dilakukan 
oleh narasumber pasangan pertama 
(Wachyu dan Erna), lebih menekankan 
kepada perbendaharaan kata-kata, dan 
humor. Ini terlihat dari beberapa 
paparan jawaban dari Wachyu yang 
selalu melaksanakan komunikasi 
verbal dengan cara perbendaharaan 
kata-kata 
 Pasangan selanjutnya Ipan dan 
Nia, memiliki bentuk komunikasi 
verbal dengan waktu yang tepat. 
Misalnya, dalam menjalin komunikasi 
ketika tidak bersama, maka suaminya 
(Ipan) selalu berinisiatif untuk 
mengambil langkah terlebih dahulu 
untuk berkomunikasi dengan cara 
terlebih dahulu menelpon istrinya. 
Retmono (suami dari Eli) 
memeperlihatkan bentuk komunikasi 
verbalnya degan cara perbendaharaan 
kata-kata, salah satunya dengan cara 
mengalah demi kepentingan hubungan 
rumah tangga. Pasangan Enjang dan 
Nina, memperlihatkan bentuk 
komunikasi verbal dengan cara waktu 
yang tepat dalam menyampaikan 
pesan.  
Menurut Enjang, untuk hubungan yang 
memiliki usia yang sama (seangkatan) 
maka pesan untuk semua permasalahan 
harus dilihat terlebih dahulu dari besar 
atau kecilnya permasalahan tersebut, 
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setelah mendapatkan waktu yang tepat 
untuk menyatakan barulah symbol 
komunikasi verbal disampaikan 
olehnya. 








 Wachyu : 
menggunakan 




dengan benar ketika 
adanya perbedaan, 





 Ahmad : 
mengambil langkah 
(waktu yang tepat) 
untuk melakukan 
komunikasi ketika 





 Retmono : 
mengalah di saat 





 Enajng : sudah 
mengtahui karakter 
istrinya sehinggan 
sebelum pesan yang 







 Machdi :  
 Euis :  
 
Komunikasi Non-verbal 
Duncan (dalam Rakhmat, 
2012:285) terdapat enam jenis pesan 
non-verbal yaitu, (1) kinesik atau gerak 
tubuh, menggunakan gerakan tubuh 
yang  berarti terdiri atas tiga komponen 
utama yaitu pesan fasial (kebahagiaan, 
rasa terkejut, ketakutan, kemarahan, 
kesedihan, kemuakan, pengecaman, 
minat, ketakjuban, dan tekad), pesan 
gestural (mendorong/membatasi, 
menyesuaikan/mempertentangkan, 
responsif/tak responsif, positif/negatif, 
memperhatikan/tidak memperhatikan, 
melancarkan/tidak reseptif, 
menyetujui/menolak) dan pesan 
postural (ungkapan kesukaan/ketidak 
sukaan, mengungkapkan status, 
bereaksi secara emosional). (2) 
paralinguistik atau suara; (3) prosemik 
atau penggunaan ruangan personal dan 
sosial; (4) olfaksi atau penciuman; (5) 
sensivitas kulit; dan (6) faktor 
artifaktural seperti pakaian dan 
kosmetik.  
Dari semua narasumber 
(pasangan) yang diteliti oleh penulis, 
tidak serta merta penulis menemukan 
semua komunikasi non-verbal didalam 
hubungan rumah tangga setiap 
pasangan. Itu dikarenakkan, terkait 
dengan narasumber yang tidak terlalu 
terbuka mengenai hal ini. Namun ada 
beberapa narasumber yang 
memberikan ciri-ciri pesan non-verbal 
yang disampaikan dalam menjalin 
hubungan rumah tangganya. 
Pertama, Erna (istri dari Pak Wahyu) 
lebih menekankan pesan non-verbal 
dengan tegas untuk beberapa aspek 
Dalam hal berbusana, Erna lebih tegas 
agar semuanya hanya mengacu kepada 
aturan agama yang dianutnya. Maka, 
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menurut Duncan hal seperti tadi 
termasuk ke dalam jenis non-verbal 
artifaktural (meliputi pakaian dan 
kosmetik). 
 Adapun, Yetty (pasangan dari 
Hermawan) menyampaikan pesan non-
verbalnya dengan cara tersirat.  
Karena suaminya (Herman) merokok 
mengetahui istrinya (Yetty) yang tidak 
menyukai kebiasaan dari suaminya 
tersebut. Heman menunjukan pesan 
non-verbal pesan postural dengan cara 
membatasi merokok. 
 Berbeda dengan pasangan 
sebelumnya, pasangan terakhir Machdi 
dan Euis, juga memiliki pesan non-
verbal yang berbeda-beda untuk 
sesuatu hal yang bisa menimbulkan 
konflik diantara keduanya. 
Euis yang selalu dengan tegas 
marah untuk apapun hal yang 
menurutnya membuat kecemburuan 
timbul kepada dirinya yang 
ditimbulkan oleh pasangannya.  
Sedangkan untuk suaminya, salah satu 
factor yang menimbulkan 
kecemburuannya yaitu ketika istrinya 
dandan, dan memakai parfum secara 
berlebihan yang baginya pada akhirnya 
akan menimbulkan kecemburuan yang 
berujung pada konflik. 
Jadi, jika melihat ciri pesan non-verbal 
dari Euis dan Machdi, maka Euis 
mempunyai ciri khas pesan non-verbal 
pesan postural dimana dirinya akan 
bereaksi secara emosional (marah) jika 
kecemburuan timbul pada dirinya. 
Sedangkan, untuk Machdi (suaminya) 
maka dirinya memiliki pesan non-
verbal olfaksi (penciuman). Jadi, 
Machdi beranggapan ketika dirinya 
mencium istrinya terlalu wangi maka 
akan terlalu mengundang orang lain 
untuk memperhatikan istrinya, yang 
pada akhirnya menimbulkan 
kecemburuan untuk Machdi yang bisa 
menimbulkan konflik dalam hubungan 
suami istrinya. 
Begitu juga dengan Nina terhadap 
suaminya (Enjang) yang mempunyai 
ciri khas pesan non-verbal pesan 
postural dimana dirinya bereaksi secara 
emosional (marah) menunjukan bahwa 
Nina tidak menyukai dan 
mempertentangkan suatu hal tetapi 
tidak mengutarakan dengan perkataan, 
sehingga menunjukan melalui suatu 
sikap diam padahal Nina mempunyai 
suatu tujuan yang menurut Nina benar. 









 Nina : 
mempertentangkan 













 Machdi : bereaksi 
secara emosiona 











Blumer (dalam Veeger, 1993:224-227) 
mengembangkan lebih lanjut gagasan 
Mead dengan mengatakan bahwa ada 
lima konsep dasar dalam interaksi 
simbolik. Salah satu dari lima konsep 
dasar dalam interaksi simbolik yang 
peneliti ambil yaitu mengenai konsep 
diri. Konsep diri memandang manusia 
bukan semata-mata organisme yang 
bergerak di bawah pengaruh stimulus, 
baik dari luar maupun dari dalam, 
melainkan “organisme yang sadar akan 
dirinya”. Ia mampu memandang diri 
sebagai objek pikirannya dan bergaul 
atau berinteraksi dengan diri sendiri.  
 Narasumber pasangan 
pertama Herman dan Yetty, 
memiliki kesadaran dalam 
dirinya sendiri dalam hal 
spesifik seperti merokok.  
Dikarenakan., istrinya sudah 
melarang terlebih dahulu untuk 




membentuk konsep dirinya 
sendiri akan perilaku merokok 
dengan cara jika didepan 
istrinya maka Herman sudah 
mengerti dan dia akan 
mengurangi bahkan sampai 
sekarang sudah jarang sekali 
merokok. Jika melihat dari 
paparan narasumber pertama, 
maka dapat dikatakan jika 
stimulus (yang berbentuk 
amarah) dari istrinya sendiri 
akan perilaku suaminya yang 
merokok di respon secara 
sadar (membentuk interaksi) 
dengan dirinya sendiri. 
 Sementara istrinya, 
memiliki konsep diri dengan 
bentuk yang berbeda. Dia 
lebih menekankan bentuk 
konsep dirinya itu dengan 
menerima kodratnya sebagai 
istri, yang memang sudah 
menjadi kewajiban untuk 
menuruti suaminya sendiri. 
Jadi, tidak ada pertentangan 
dar Yetty dan dirinya sendiri 
ataupun stimulus yang 
terbentuk dari suaminya, 
karena menurutnya interaksi 
yang dia bentuk dengan 
pikirannya sendiri itu sudah 
sangat jelas jika menjadi 
seorang istri apapun 
kritikannya maka hanya harus 
diterima dan menurut saja. 
 Selanjutnya 
ditemukan hal yang sama 
dalam bentuk konsep diri dari 
beberapa narasumber 
pasangan, Seperti apa yang 
dipaparkan Retmono, Machdi, 
Wachyu, Nia, dan Enjang. 
Mereka cenderung bersikap 
mengalah terhadap apapun 
bahasan atau permasalahan 
dengan masing-masing 
pasangannya 
Meskipun cenderung memiliki prisnsip 
yang sama dalam pembentukan konsep 
diri mereka (yaitu mengalah), 
ditemukan pula keberagaman alasan 
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mengapa sifat mengalah itu terbentuk. 
Seperti Retmono (suami dari Eli) dia 
memiliki konsep diri yang terbentuk 
karena untuk menghindari konflik yang 
nantinya akan terbentuk, karena dia 
sadar jika laki-laki memiliki ego yang 
lebih besar daripada perempuan 
sehingga, setelah kesadarannya itu 
terbentuk dari pemikirannya sendiri, 
dia cenderung mengalah dalam 
berumah tangga.  
 Sedangkan untuk Machdi 
(suami dari Euis) dia lebih melihat 
bentuk konsep dirinya itu akan 
terbentuk sesuai (tergantung) dari 
kondisi dan situasi yang dihadapinya. 
Jadi, jika kondisinya akan berujung 
kepada timbulnya konflik, dia lebih 
sadar untuk dirinya sendiri akan lebih 
baik jika disaat itu dia untuk mengalah. 
 Berbeda dengan narasumber 
sebelumnya, Wachyu (suami dari Erna) 
terbentuk konsep dirinya karena 
pengaruh dari lingkungan pekerjaannya 
(pekerja kantoran), yang beranggapan 
stimulus dari lingkungan pekerjaan 
yang sering  
mendapat masukan sebagai komunikasi 
ber-organisasi sangat berpengaruh 
terhadap kehidupan suami istrinya 
untuk lebih menekan egonya di 
hadapan istrinya, sehingga dia lebih 
sering mengalah untuk istrinya. Dan ini 
pula dibenarkan dalam teori interaksi 
simbolik konsep diri yang selain 
terbentuk oleh dirinya sendiri, stimulus 
dari luar atau orang lain juga 
berpengaruh akan terciptanya konsep 
diri. 
 Untuk Nia (istri dari Ahmad) 
dan juga Enjang (suami Nina) 
cenderung memiliki pandangan dan 
alasan yang sama akan terbentuknya 
konsep diri mereka masing-masing. 
Mereka lebih sering mengalah di dalam 
hubungannya dengan pasangannya 
masing-masing agar tidak 
menimbulkan konflik pada akhirnya. 
Jadi, untuk narasumber ini pun, konsep 
dirinya terbentuk atas kesadaran 
dirinya sendiri.  































































































 Berdasarkan judul penelitian 
yang mengkaji mengenai pola 
komunikasi antarpribadi pasangan 
suami istri lanjut usia, peneliti 
mengkaji penelitian ini dengan 
mengetahui bagaimana pemahaman 
pola komunikasi yang terjalin diantara 
pasangan suami istri (komunikasi 
antarpribadi) lanjut usia ini, lalu 
bagaimana simbol-simbol komunikasi 
yang di bentuk atau di pertukarkan 
antar kedua pasangan (baik itu verbal 
maupun non-verbal. Serta, mengetahui 
bagaimana konsep diri (dalam interaksi 
simbolik) yang terbentuk dari setiap 
pasangan suami istri lanjut usia yang 
telah mengarungi bahtera rumah tangga 
berpuluhan tahun lamanya.  
Komunikasi antarpribadi 
menurut (Joseph Devito) di dalam 
bukunya adalah proses  pengiriman dan 
penerimaan pesan-pesan antara dua 
orang atau di antara sekelompok kecil 
orang-orang, dengan beberapa efek dan 
beberapa umpan balik seketika. 
(Devito, 1989 : 4). Ciri-ciri dari 
komunikasi antarpribadi yang efektif 
adalah  disaat komunikator dapat 
mengetahui secara langsung tanggapan 
dari komunikan, dan secara pasti akan 
mengetahui apakah komunikasinya 
positif, negatif dan berhasil atau tidak. 
Apabila tidak berhasil, maka 
komunikator dapat memberi 
kesempatan kepada komunikan untuk 
bertanya seluas-luasnya.  
Adapun ciri-ciri komunikasi 
antarpribadi adalah pertama, 
keterbukaan. Keterbukaan adalah 
kemauan menanggapi dengan senang 
hati informasi yang diterima di dalam 
menghadapi hubungan antarpribadi. 
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Kualitas keterbukaan mengacu pada 
tiga aspek dari komunikasi 
interpersonal, (a) komunikator 
interpersonal yang efektif harus 
terbuka kepada komunikannya, (b) 
mengacu pada kesediaan komunikator 
untuk bereaksi secara jujur terhadap 
stimulus yang datang, dan (c) 
menyangkut kepemilikan perasaan dan 
pikiran dimana komunikator mengakui 
bahwa perasaan dan pikiran yang 
diungkapkannya adalah miliknya dan 
ia bertanggung jawab atasnya.   
Ciri yang kedua adalah empati. 
Empati adalah kemampuan seseorang 
untuk mengetahui apa yang sedang 
dialami orang lain pada suatu saat 
tertentu, dari sudut pandang orang lain 
itu, melalui kacamata orang lain itu. 
Orang yang berempati mampu 
memahami motivasi dan pengalaman 
orang lain, perasaan dan sikap mereka, 
serta harapan dan keinginan mereka 
untuk masa mendatang sehingga dapat 
mengkomunikasikan empati, baik 
secara verbal maupun non-verbal.    
Ciri yang ketiga adalah 
dukungan situasi. Dukungan Situasi 
yang terbuka untuk mendukung 
komunikasi berlangsung efektif. 
Hubungan interpersonal yang efektif 
adalah hubungan dimana terdapat sikap 
mendukung. Individu memperlihatkan 
sikap mendukung dengan bersikap 
deskriptif bukan evaluatif, spontan 
bukan strategik. 
Ciri yang keempat adalah rasa 
positif. Seseorang harus memiliki 
perasaan positif terhadap dirinya, 
mendorong orang lain lebih aktif 
berpartisipasi, dan menciptakan situasi 
komunikasi kondusif untuk interaksi 
yang efektif.    
Selanjutnya, untuk lebih 
mengetahui bagaimana kompleksitas 
komunikasi diantara pasangan maka, 
selain pola komunikasi 
antarpribadinya, peneliti juga 
menjelaskan bagaimana symbol-
simbol komunikasi (baik itu verbal dan 
non verbal) di pertukarkan.  
Simbol atau pesan verbal 
adalah semua jenis simbol yang 
menggunakan suatu kata atau lebih. 
Jalaludin Rahmat ( dalam Dasrun H, 
2012:10), mendefinisikan secara 
fungsional dan formal. Secara 
fungsional, bahasa diartikan sebgai alat 
yang dimiliki bersama untuk 
mengungkapakan gagasan. Ia 
menekankan dimiliki bersama karena 
bahasa hanya dapat dipahami bila ada 
kesepakatan diantara anggota-anggota 
kelompok sosial untuk 
menggunakannya. Secara formal, 
bahasa diartikan sebagai semua kalimat 
yang terbayangkan, yang dapat diubah 
menurut peraturan tata 
bahasa.  Komunikasi verbal 
mencakup aspek-aspek 
berupa:  perbendaharaan kata, 
kecepatan, intonasi suara, humor, 
singkat dan jelas, dan waktu yang tepat. 
Sedangkan simbol komunikasi 
non verbal menurut Duncan (dalam 
Rakhmat, 2012:285) terdapat enam 
jenis pesan non-verbal yaitu, (1) 
kinesik atau gerak tubuh, 
menggunakan gerakan tubuh yang  
berarti terdiri atas tiga komponen 
utama yaitu pesan fasial (kebahagiaan, 
rasa terkejut, ketakutan, kemarahan, 
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kesedihan, kemuakan, pengecaman, 
minat, ketakjuban, dan tekad), pesan 
gestural (mendorong/membatasi, 
menyesuaikan/mempertentangkan, 
responsif/tak responsif, positif/negatif, 
memperhatikan/tidak memperhatikan, 
melancarkan/tidak reseptif, 
menyetujui/menolak) dan pesan 
postural (ungkapan kesukaan/ketidak 
sukaan, mengungkapkan status, 
bereaksi secara emosional). (2) 
paralinguistik atau suara; (3) prosemik 
atau penggunaan ruangan personal dan 
sosial; (4) olfaksi atau penciuman; (5) 
sensivitasn kulit; dan (6) faktor 
artifaktural seperti pakaian dan 
kosmetik.  
Menurut teori Interaksi 
simbolik, kehidupan sosial pada 
dasarnya adalah interaksi manusia yang 
menggunakan simbol-simbol, mereka 
tertarik pada cara manusia 
menggunakan simbol-simbol yang 
merepresentasikan apa yang mereka 
maksudkan untuk berkomunikasi 
dengan sesamanya. Dan juga pengaruh 
yang ditimbulkan dari penafsiran 
simbsol-simbol tersebut terhadap 
perilaku pihak-pihak yang terlihat 
dalam interaksi social. (Berger, 2004 : 
14). 
Konsep diri, memandang manusia 
bukan semata-mata organisme yang 
bergerak di bawah pengaruh stimulus, 
baik dari luar maupun dari dalam, 
melainkan “organisme yang sadar akan 
dirinya”. Ia mampu memandang diri 
sebagai objek pikirannya dan bergaul 
atau berinteraksi dengan diri sendiri. 
Saran 
Saran Akademis 
Penelitian ini hanya 
memfokuskan kajian pola komunikasi 
antarpribadi sebagai gambaran 
bagaimana komunikasi dijalin oleh 
pasangan suami dan istri lanjut usia. 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat untuk kajian-kajian 
akademisi yang mengkaji ilmu 
komunikasi (terutama untuk 
pemahaman pola komunikasi). Namun, 
meskipun begitu penelitian ini masih 
memiliki banyak keterbatasan di 
karenakan beberapa aspek, seperti 
kurangnya keterbukaan dari 
narasumber (karena beberapa hal 
dianggap sebagai privacy), kurangnya 
implikasi yang nyata dalam hubungan 
suami istri berdasar teori yang ada dan 
sebagainya. Dengan demikian, 
penelitian “Pola komunikasi 
antarpribadi pasangan suami istri lanjut 
usia” ini  selanjutnya dapat diteliti lebih 
mendalam lagi, karena perlunya 
kontinuitas untuk pola komunikasi 
yang memfokuskan kepada mereka 
yang pernikahannya mempunya umur 
yang begitu lama, dan diharapkan akan 
lebih mendalam lagi kedepannya 
Saran Praktis 
Secara praktis, dari penelitian 
ini diketahui bahwa setiap pasangan 
tidak serta merta sesuai dengan teori-
teori apa yang disebutkan oleh 
(misalnya De Vito) mengenai 
keterbukaan, empati, dukungan situasi, 
dan rasa positif. Ada beberapa 
pasangan yang ternyata menyampaikan 
pola komunikasi tidak seperti apa yang 
disampaikan oleh De Vito, seperti 
dikarenakan adanya pemahaman yang 
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telah dijalin sebelum pasangan itu 
menikah, ada pula yang masih 
memiliki rasa kecemburuan disaat 
usianya dan usia pernikahannya sudah 
begitu lama terjalin, dsb. Sementara 
untuk simbol komunikasi (verbal dan 
non verbal) dari penelitian ini pula 
ditemukan berbagai ragam bentuk-
bentuk dari implikasi pesan verbal dan 
non-verbal dari setiap pasangan. 
Dengan demikian, penulis 
mengharapkan penelitian ini dapat 
membantu para pasangan suami istri 
yang baru menikah untuk dapat 
mengetahui bagaimana upaya-upaya 
untuk mempertahankan rumah tangga 
hingga selama-lamanya.  
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